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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pola hidup merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kondisi 

kesehatan seseorang. Pola hidup yang buruk akan semakin memperburuk 

kondisi suatu penyakit, begitu pula sebaliknya. Suatu penyakit dapat 

menyebabkan terjadinya penurunan kualitas hidup seseorang, terutama pada  

penyakit-penyakit kronis yang sangat sulit disembuhkan. Salah satunya seperti 

peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia). Banyak penderita tidak 

menyadari ada peningkatan kadar gula darah pada tubuhnya, karena gejalanya 

perlahan sehingga tidak dirasakan. Penderita biasanya baru menyadari setelah 

mereka mengalami berbagai komplikasi dan terdiagnosis oleh dokter mengalami 

kondisi hiperglikemia. Penyakit ini disebabkan gangguan metabolisme glukosa 

akibat kekurangan insulin baik secara absolut maupun relatif. (Pratiwi et al., 

2021) 

Hiperglikemia adalah kadar gula darah yang tinggi dengan nilai lebih dari 

normal dikarenakan tubuh tidak memproduksi insulin atau insulin tidak bekerja 

dengan baik. Insulin merupakan hormon berbasis protein yang berfungsi untuk 

mengatur kadar glukosa darah dalam tubuh. Peran insulin sangat penting 

terutama saat terjadi peningkatan kadar glukosa darah yang berlebih 

(hiperglikemia) dalam tubuh. Tingginya kadar gula mengakibatkan berbagai 

komplikasi pada organ tubuh lain seperti mata, ginjal, jantung, pembuluh darah 

kaki, dan system syaraf. Oleh sebab itu, diperlukan cara untuk menurunkan 

kadar gula darah penderita. (Wati, 2018) 

Data Riset Kesehatan Dasar 2018 menunjukkan prevalensi penyakit tidak 

menular berdasarkan pemeriksaan gula darah, kondisi hiperglikemia di 

Indonesia naik dari 6,9% menjadi 8,5%. Prevalensi kondisi hiperglikemia di 

Jawa Barat naik dari 1,3% menjadi 1,7% (Kementerian Kesehatan RI, 2019).  

Agar kadar gula darah dapat selalu terkendali, penderita perlu mengupayakan 

gaya hidup sehat yaitu dengan meningkatkan aktivitas fisik. Ada tiga cara 

penatalaksanaan yaitu mengatur pola makan, olahraga, dan obat-obatan. 
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Dengan demikian sebaiknya penderita menggunakan olahraga dan di Indonesia 

latihan olahraga bagi penderita hiperglikemia sudah dikemas secara khusus, 

yaitu senam diabetes (Fitriyah, 2018). 

 Aktivitas olahraga merupakan salah satu pilar penatalaksanaan 

hiperglikemia disamping edukasi, terapi gizi, dan intervensi farmakologis. 

Manfaat aktivitas olahraga bagi penderita hiperglikemia antara lain 

meningkatkan penurunan kadar gula darah, mencegah kegemukan dengan cara 

membakar kalori tubuh sehingga glukosa darah bisa terpakai untuk energi, 

dengan demikian kadar gula dalam darah turun (Fitriani, 2020). Persatuan 

Diabetes Indonesia (PERSADIA) menyebutkan bahwa senam diabetes 

merupakan aktifitas fisik yang dirancang berdasarkan usia, status fisik. Senam 

diabetes merupakan senam aerobic low impact yang menyenangkan, tidak 

membosankan dan senam diabetes merupakan gerakan senam yang difungsikan 

untuk memaksimalkan gerakan ritmik otot, sendi tubuh, vaskuler, dengan 

melakukan peregangan dan relaksasi. Konsep gerakan pada senam sehat diabetes 

mempertahankan keseimbangan otot kanan dan kiri (Lubis, 2021).  

 Melakukan olahraga senam diabetes yang baik dan teratur membuat 

peningkatan aliran ke otot dengan cara pembukaan kapiler (darah kecil di otot), 

memperbaiki sensitivitas insulin sehingga dapat memperbaiki kadar gula darah 

dan menurunkan kadar gula darah (Rondonuwu et al., 2016). Senam diabetes 

dapat menurunkan kadar gula darah yang dilakukan secara rutin 2 kali dalam 1 

minggu dengan durasi 15-40 menit. Pelaksanaan senam diabetes sangat 

berpengaruh dalam penurunan kadar gula darah. Perawat berperan serta dalam 

membimbing dan mengedukasi penderita hiperglikemia untuk melakukan senam 

diabetes sehingga dapat digunakan sebagai cara dalam mengontrol dan 

menurunkan kadar gula darah. Berdasarkan hasil uraian diatas penulis tertarik 

mengambil judul “Pemberian Senam Diabetes Untuk Menurunkan 

Hiperglikemia Pada Tn.R Di Desa Buniwangi” di wilayah Puskesmas 

Buniwangi. 
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B. Tujuan Penulisan  

1. Tujuan Umum 

Menerapkan terapi senam diabetes untuk menurunkan hiperglikemia 

2. Tujuan Khusus  

a. Mengetahui nilai kadar gula darah dalam darah sebelum dan sesudah terapi 

senam diabetes 

b. Mengetahui efek senam diabetes 

c. Mengetahui pengaruh terapi senam diabetes terhadap hiperglikemia 

 

C. Manfaat Penulisan  

1. Manfaat Secara Teoritis  

Hasil implementasi ini dapat dijadikan referensi dalam memberikan asuhan 

keperawatan pada pasien hiperglikemia.  

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat Untuk Institusi 

Hasil implementasi dapat dijadikan sebagai sumber bacaan dan referensi 

untuk meningkatkan mutu pendidikan di masa mendatang. 

b. Manfaat Untuk Klien  

Memberikan gambaran umum tentang hiperglikemia dan cara mengatasi 

kadar gula darah yang tinggi dalam darah 

 


